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INTISARI 

 

Perkembangan industri pulp di Indonesia berjalan dengan cepat, tetapi 
hal tersebut tidak diimbangi dengan pasokan bahan baku yang memadai. Saat 
ini, sebagian besar industri tersebut berjalan pada kapasitas terpasangnya bahan 
baku dari hutan alam yang semakin menipis dan mahal. Ampas tebu (bagase), 
limbah dari batang tebu setelah dilakukan pengempaan dan pemerasan, secara 
umum mempunyai sifat serat yang hampir sama dengan sifat serat kayu daun 
lebar.  

komponen utama ampas tebu terdiri dari serat sekitar 43-52%, dan 
padatan terlarut 2-3%. Disamping itu ampas tebu mengandung kadar sellulosa 
yang tinggi sekitar 37,65%. Dari besarnya kadar sellulosa yang terdapat dalam 
ampas tebu tadi, maka dapat diambil suatu analisa bahwa  ampas tebu dapat 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan pulp.  

Proses pembuatan pulp dari ampas tebu menggunakan proses acetosolv 
adalah proses pembuatan pulp yang ramah lingkungan dari segi limbah yang 
dihasilkan. Proses pembuatan pulp ampas tebu menggunakan bahan baku 
berupa ampas tebu sebanyak 300 gram dimasak dengan larutan asam asetat 
(CH3COOH) 80% dengan perbandingan 1 : 12 (ampas tebu : larutan pemasak). 
Percobaan dilakukan sebanyak 4 kali percobaan untuk mendapatkan kondisi 
optimum pembuatan pulp dari ampas tebu dengan proses acetosolv. Dari 
percobaan yang dilakukan didapatkan hasil percobaan dengan kondisi 
pembuatan yang optimal adalah pada suhu 145 0C dengan lama waktu 
pemasakan selama 2 jam. Hasil poses pulping didapatkan kadar α selulosa 
34,00 % dan %yield 42,67%. Semakin tinggi kadar α selulosa  maka kertas yang 
dihasilkan akan semakin baik kualitasnya. Faktor yang mempengaruhi proses 
pulping adalah suhu, konsentrasi, konsistensi dan waktu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri pulp di Indonesia berjalan dengan cepat, tetapi 

hal tersebut tidak diimbangi dengan pasokan bahan baku yang memadai. Saat 

ini, sebagian besar industri tersebut berjalan pada kapasitas terpasangnya bahan 

baku dari hutan alam yang semakin menipis dan mahal. Fakta tersebut diperkuat 

oleh pernyataan Lestari (2010) berdasarkan data statistik Kementerian 

Kehutanan Republik Indonesia 2009 yang mencatat bahwa laju kerusakan hutan 

Indonesia mencapai 1,08 ha/tahun. Maka untuk mengatasi permasalahan 

tersebut perlu ada upaya konversi bahan baku kayu dengan memanfaatkan hasil 

hutan non kayu berlignoselulosa sebagai substitusinya. 

Pulp adalah bahan dasar untuk membuat kertas. Pulp sendiri terbuat dari 

bahan yang mengandung sellulosa. Sellulosa banyak terdapat sebagai 

komponen terbesar pada dinding sel pepohonan, jerami, rumput, ampas tebu, 

dan tanaman lainnya. Kandungan sellulosa pada setiap jenis tumbuhan berbeda, 

dan perbedaan kandungan sellulosa inilah yang mendorong untuk melakukan 

penelitian pada ampas tebu untuk dijadikan pulp. 

Pulp diproduksi dari bahan baku yang mengandung selulosa. Ampas tebu 

(bagase), limbah dari batang tebu setelah dilakukan pengempaan dan 

pemerasan, secara umum mempunyai sifat serat yang hampir sama dengan sifat 

serat kayu daun lebar. Berdasarkan pustaka (Paturau, 1982), komponen utama 

ampas tebu terdiri dari serat sekitar 43-52%, dan padatan terlarut 2-3%. Panjang 



 
 

serat 1,43 mm dan nisbah antara panjang serat dangan diameter 138,43. 

Lampung memiliki pabrik pengolahan tebu menjadi gula yang menghasilkan 

ampas tebu (bagase) sebagai limbah pengolahan, tetapi menurut pengamatan 

bagase yang dihasilkan belum dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga 

keberadaannya yang menggunung menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kebutuhan kertas saat ini semakin meningkat sehingga bahan bakunya 

juga meningkat pula. Selama ini pulp dan kertas yang dihasilkan masih 

menggunakan bahan baku kayu sangat besar. Sehingga persediaan kayu 

menipis dengan menebang pohon di hutan yang sembarangan dan terus 

menerus. Dengan demikian perlu adanya pengganti kayu, misalnya saja jerami 

padi yang memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi. 

Bagase adalah hasil samping industri gula yang merupakan residu 

berserat dari tanaman tebu (Saccharum officinarum) setalah dilakukan ekstraksi 

dan pengempaan (Casey, 1960). agase mempunyai komposisi yang hampir 

sama dengan komposisi kimia kayu daun lebar, kecuali kadar airnya. Ampas 

tebu merupakan limbah lignoselulosa yang dihasilkan oleh pabrik gula setelah 

tebu diambil niranya. 

Ampas tebu mengandung kadar sellulosa yang tinggi sekitar 37,65%. Dari 

besarnya kadar sellulosa yang terdapat dalam ampas tebu tadi, maka dapat 

diambil suatu analisa bahwa  ampas tebu dapat digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pulp yang sebelumnya harus diketahui terlebih dahulu kondisi 

operasi pada proses pembuatannya. 



 
 

Maka kami akan mencoba mengamati kondisi operasi bahan baku dari 

ampas tebu melalui praktikum di laboratorium. Dan kami berharap  dengan 

praktikum ini akan diketahui kondisi operasi yang baik dari ampas tebu untuk 

dijadikan pulp.    

Karena bahan baku menentukan proses pulping, maka pada penelitian ini 

digunakan proses soda karena bahan baku yang digunakan memiliki serat yang 

pendek. Dengan meninjau hal tersebut dapat diketahui apakah ampas tebu 

dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku pembuatan pulp dengan kondisi 

operasi optimum. 
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